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D
aya tarik film

 dram
a, tidak 

terletak pada banyaknya shot 
dari subjek dram

a itu, 
m

elainkan bagaim
ana cara 

shot itu dilakukan dan 
bagaim

ana disajikannya 
m

elalui sebuah editing

Jam
es M

onaco, H
ow

 to R
ead a Film



Jika seorang penulis m
enggunakan kata ‘m

aw
ar’, 

pem
baca bebas untuk m

em
bayangkan salah satu dari 

seribu m
aw

ar yang m
ungkin berbeda



K
etika pem

buat film
 

m
enghadirkan m

aw
ar,  

kita sem
ua m

elihat m
aw

ar 
yang sam

a 
(itulah kelebihan visual)



Tapi kita (film
 m

aker) dapat berkata banyak tentang 
m

aw
ar, m

elebihi yang penulis katakan, itulah film

from
 above

or below
 

close
or distant 



frontally lit
or back-lit 



M
oving or still, in full colour, black and w

hite, 
desaturated colour, or special effect. A

ccom
panied by 

m
usic or silence, and so on. 



S
uasana dapat diciptakan, 

dengan m
enggunakan sim

bol, 
m

etapora, dan tanda visual 
lainnya 

“m
em

buat kem
ungkinan yang 

tak terbatas”

S
etiap gam

bar, setiap bingkai, 
film

 akan m
enghasilkan 

puluhan keputusan, tentang 
apa yang akan ditam

pilkan, 
dan bagaim

ana 
m

enam
pilkannya  

T
h
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 p
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“M
enunggu

pesaw
at

take off m
enuju

B
ali. 

K
ebetulan

dapat
job m

engajar
sosialm

edia 
m

arketing selam
a

2 hariuntuk
ibu-ibu

D
arm

a
W

anita
di G

edung
Telkom

 
D

enpasar.”



K
alim

at
di atas

terlalu
penuh

dengan
inform

asi
dan

lebih
cocok

dilakukan
di m

edia satu
arah. 

K
arena

pem
akaian

m
edia 1 arah

m
em

ang
perlu

m
em

asukkan
sem

ua
info dalam

setiap
satu

kali 
m

engirim
m

essage. M
isalnya

dalam
iklan

m
edia 

cetak.



K
ehadiran m

edia digital sebagai m
edia interaktif

diharapkan m
am

pu m
em

ancing orang untuk
bereaksilebih

penting. Jadiakan
lebih

baik
kalo

kita
TID

A
K
 m

em
berikan

inform
asiyang lengkap. 

K
ita bisa

m
encicilnya

dengan
cara

m
encari

kalim
at

yang M
E
M

A
N

C
IN

G
rasa ingin

tahu
view

er agar terjadikom
unikasi



“U
dah

duduk
dan

pasang
safety belt. A

duh! 
G

ue
selalu

takut
naik

pesaw
at

tapikarena
tugas

ya
harus

dijalani. D
oakan

ya, 
guys…

.”



K
alim

at
di atas

keliatannya
sederhana

tapi
orang yang m

em
baca

pastim
erasa

tercolek
rasa ingin

taunya
dan

pastiada
yang tidak

tahan
untuk

bertanya
sehingga

terjadilah
interaksiyang bisa

m
em

bentuk
percakapan

yang cukup
panjang. 



M
isalnya

tiba-tiba
seseorang

bertanya:

“Em
ang

m
au

ke
m

ana, B
ro?”

K
ita jaw

ab, “K
e

B
ali. C

uaca
sih

A
lham

dulillah lagibagus. D
oain

ya, B
ro.”

“W
uiiih

enak
banget

ke
B
ali? Liburan

ya?”

“Panggilan
tugas

B
ro. M

au ngajar
di sana. B

ukan
hura-hura.”

“N
gajar

apa?”

“B
iasalah, sosialm

edia m
arketing.”

“O
h ya? N

gajar
siapa? M

ahasisw
a

ya?”

“B
ukan. Ibu-ibu

D
arm

a
W

anita. Ibu-ibu
sekarang

kan
m

au
pada

m
elek

internet.”

“D
i m

ana
ngajarnya?”



Lalu
percakapan

m
enjadisem

akin
panjang

yang selanjutnya
juga

akan
m

enarik
perhatian

tem
an-tem

an
lain yang 

kebetulan
m

em
bacanya. D

an bisa
jadi

orang-orang lain itu
akan

turut
berpartisipasidalam

percakapan
tersebut. 



O
rang jauh

lebih
senang

m
em

baca
percakapan

daripada
kalim

at
m

onolog. 
K
arena

m
em

baca
percakapan

rasanya
sepertim

em
baca

C
E
R

IT
A

 dan
hebatnya

lagikita
bisa

m
asuk

dan
berpartisipasi

m
enjadisalah

seorang
tokoh

dalam
C
ER

ITA
 

itu.



Life is all 
about

sto
rie

s



O
RAN

G PIDATO
 ITU

 SEDAN
G BERCERITA.



LAGI PACARAN
 

KITA BERCERITA



1. KETEM
U TEM

EN KITA BERCERITA
2. NGERAYU PACAR KITA BERCERITA
3. O

RANG M
ENYANYI SEDANG BERCERITA

4. O
RANG BERDO

A SEDANG BERCERITA
4. LAGI W

AW
ANCARA KITA BERCERITA

5. CURHAT ITU BERCERITA.
6. O

RANG M
ELUKIS SEDANG BERCERITA

7. BAHKAN BAYI M
ENANGIS PUN 

SEBENERNYA SEDANG BERCERITA 
TENTANG APA YANG DIA RASAKAN



BERCERITA ADALAH SEBUAH 
KEBUTUHAN PRIM

ER BAGI 
M

ANUSIA. DI M
ANA PUN KITA 

BERADA, DENGAN SIAPA PUN KITA 
BERTEM

U, INSTING KITA 
LANGSUNG M

EM
AKSA KITA UNTUK 

BERCERITA.



Coba
perhatikan

film
 ini



Sekarang
coba

perhatikan
film

 inilalu
bandingkan

dengan
film

 sebelum
nya.



SUARA ANAK KO
REA ITU M

EM
ANG 

BAGUS. KITA SEM
UA KAGUM

 
M

ENDENGARNYA. TAPI KETIKA KITA 
M

ELIHAT CERITA DI BELAKANGNYA, 
EM

O
SI KITA JAUH LEBIH TERGUGAH. 

BAHKAN PARA JURI DAN PENO
NTO

N 
PUN SAM

PAI M
ENANGIS.



Coba
perhatikan

film
 ini



M
ESKIPUN DEREK REDM

O
ND 

KALAH TAPI CERITANYA SANGAT 
M

ENGGUGAH EM
O

SI . CERITA 
TENTANG DEREK BAHKAN 
M

ENGALAHKAN PRESTASI SANG 
JUARA. KARENA O

RANG LEBIH 
M

ENGHARGAI PERJUANGAN KITA 
DARIPADA KESUKSESAN KITA.



Jadi dapat
disim

pulkan
betapa

luar
biasa

sebuah
C
ER

ITA
. C

erita
akan

m
em

berikan
pengalam

an
unik

pada
konsum

en
sehingga

m
eraka

dengan
senang

hatiakan
m

enceritakannya
pada

orang lain. 


